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ABSTRACT 

THE EFFECT OF FEEDING OF RED FRUIT(Pandanus conoideus) OIL 

TOWARD IRON CONTENT (Fe)  OF WHITE MOUSE SERUM (Sprague Dawley) 

Oleh  

Anasthasia Francis Mineche Ayomi 

Red fruit(Pandanus conoideus)is endemic plant which empirically used by Papua 

population as staple food and traditional herbal medicine in high level of use. The 

contents of red fruit which included in phenolic compound tannins really affect 

the amount of iron content in blood serum. Research result shows mean of iron 

content in control group K1 which is given iron 0,018 mL/day is 279,25 ug/dL. 

Group K2 was givenessence of red fruit 0,27 mL/day the mean of the iron content 

in blood serum is 150,50 ug/dL. Group K3 was givenessence of red fruit 0,54 

mL/daythe mean of the iron content in blood serum is141,00 ug/dL. Group K4 

was givenessence of red fruit 1,08 mL/daydaythe mean of the iron content in 

blood serum is 132,75 ug/dL andGroup K5 was givenessence of red fruit 2,16 

mL/daythe mean of the iron content in blood serum is 131,50 ug/dL. Research 

result shows significant difference (p<0,05) in each group, specifically in control 

group K1. This indicates that red fruit oil affects the iron content in blood serum 

which is shown by the decrease of the amount of the content.  

Keywords : Iron (Fe) serum, red fruit oil 

 

 

 

 



 

ABSTRAK 

PENGARUH PEMBERIAN MINYAK BUAH MERAH (Pandanus conoideus) 

TERHADAP KADAR BESI (Fe) SERUM TIKUS PUTIH (Sprague Dawley) 

Oleh  

Anasthasia Francis Mineche Ayomi 

Buah merah (Pandanus conoideus) merupakan tanaman endemik yang secara 

empiris dimanfaatkan oleh masyarakat Papua sebagai makanan pokok dan obat 

herbal tradisional dengan tingkat penggunaannya yang tinggi. Kandungan buah 

merah yang termasuk dalam senyawa fenolik tanin sangat berpengaruh terhadap 

jumlah kadar besi serum darah. Hasil penelitian didapatkan rerata kadar besi 

serum pada kelompok kontrol K1 yang diberikan zat besi 0,018 mL/hari sebesar 

279,25 ug/dL. Kelompok K2 dosis ekstrak buah merah 0,27 mL/hari rerata kadar 

besi serum 150,50 ug/dL. Kelompok K3 dosis esktrak buah merah 0,54 mL/hari 

rerata kadar besi serum 141,00 ug/dL. Kelompok K4 dosis esktrak buah merah 

1,08 mL/hari rerata kadar besi serum  132,75 ug/dL dan kelompok K5 dosis 

ekstrak buah merah 2,16 mL/hari rerata kadar besi serum 131,50 ug/dL. Hasil 

penelitian menunjukkan perbedaan bermakna (p<0,05) tiap kelompoknya yaitu 

pada kelompok kontrol K1. Hal ini menunjukkan bahwa minyak buah merah 

berpengaruh terhadap kadar besi serum darah yang ditandai dengan penurunan 

jumlah kadarnya.  

Kata kunci : Besi (Fe) serum, minyak buah merah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Besi (Fe) merupakan unsur vital yang sangat dibutuhkan oleh tubuh dalam 

proses hematopoesis pada tahap pembentukan hemoglobin.  Besi dalam tubuh 

terdapat dalam empat bentuk yaitu zat besi dalam hemoglobin, zat besi 

cadangan sebagai feritin dan hemosiderin, zat besi yang ditranspor oleh 

transferin, zat besi dalam jaringan seperti mioglobin dan beberapa enzim 

antara lain seperti sitokrom, katalase, dan peroksidase (Panggabean, 2014). 

Jumlah zat besi di dalam tubuh seseorang normalnya berkisar antara 3–5 gr 

tergantung dari jenis kelamin, berat badan, dan kadar hemoglobin. Kadar zat 

besi hemoglobin adalah 1,5–3,0 gr dan dalam plasma sebesar 3-4 gr 

(Panggabean, 2014). Besi yang ada di dalam tubuh berasal dari tiga sumber 

yaitu besi yang diperoleh dari proses hemolisis darah, besi yang diambil dari 

penyimpanan dalam tubuh, dan besi yang diserap dari saluran pencernaan 

(Soekirman, 2000). 

Dalam kaitannya dengan mekanisme absorbsi zat besi, dikenal ada dua 

macam besi dalam makanan, yaitu besi heme dan besi non heme . Besi heme 

oleh sel mukosa dipecah di dalam sel oleh suatu enzim pemecah heme. 
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Adapun besi non heme diambil dalam bentuk ion oleh penerima pada sel 

mukosa usus atau oleh pengangkut protein yang berada di permukaan luminal 

sel. Absorbsi besi non heme sangat dipengaruhi oleh status gizi serta oleh 

berbagai faktor makanan, sedangkan absorbsi besi heme tidak dipengaruhi 

status gizi serta tidak dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang mempengaruhi 

absorbsi besi non heme (Almatsier, 2001). Terdapat beberapa faktor yang 

berperan sebagai inhibitor dalam proses penyerapan zat besi dalam duodenum 

diantaranya adalah asam fitat dan tannin. Fitat ditemukan pada kacang, sayur 

bayam, dan biji-bijian sereal (Almatsier, 2001). 

 

Buah merah yang termasuk dalam famili Pandanaceae  oleh masyarakat lokal 

Papua secara empiris telah dimanfaatkan sebagai obat tradisional, dan juga 

dikonsumsi bersamaan atau setelah mengkonsumsi makanan pokok. Sari buah 

merah yang diambil dari daging buah telah digunakan oleh masyarakat untuk 

pengobatan berbagai penyakit degeneratif, seperti diabetes mellitus, asam 

urat, hipertensi, stroke, dan kanker (Budi dan Paimin, 2005).  

 

Kandungan bahan aktif buah merah adalah betakaroten, tokoferol, serta asam 

lemak seperti asam oleat, asam linoleat, dan asam dekanoat (Budi dan Paimin, 

2000). Dalam penelitian Yahya dan Wirantya (2005), tentang kandungan 

senyawa kimia dan kandungan nutrisi buah merah terdapat beberapa 

komponen nutrisi yang baik bagi tubuh yaitu betakaroten 351 ppm, protein 

57,7 ppm, kalsium 0,27%, fosfor 17,885 mg, vitamin C 0,744%, palmitoleat 
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1091 mg, asam linoleat 5532 mg, dan asam alfa linoleat 589 mg. Penelitian 

lain yang dilakukan oleh Sandhiutami dan Indrayani (2012) dalam jurnal 

kefarmasiannya mengatakan bahwa jumlah zat fenolik (tanin) dalam satu buah 

merah mengandung sekitar 36,41 % senyawa fenolik. Senyawa fenolik 

berfungsi sebagai pereduksi, dan juga termasuk pengkelat logam yang 

potensial, sehingga hal ini dapat menyebabkan berkurangnya absorpsi zat besi 

bila ditinjau dari presentase kandungan buah merah yang berperan sebagai 

pendukung dan penghambat penyeran zat besi.  

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti ingin mengetahui apakah terdapat 

pengaruh pemberian minyak buah merah terhadap penyerapan zat besi pada 

tikus  putih (Sparague Dawley) dengan mengukur kadar besi dalam darah. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dibahas sebelumnya, masalah yang 

dapat dirumuskan sebagai berikut :  

Apakah terdapat pengaruh pemberian minyak buah merah terhadap kadar besi 

serum tikus putih (Sparague Dawley) dalam darah? 
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1.3 Tujuan 

Adapun tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah : 

1.3.1 Tujuan Umum 

Mengetahui efek konsumsi buah merah terhadap penyerapan zat besi 

(Fe) dengan menilai kadar besi dalam darah. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

Mengetahui pengaruh pemberian minyak buah   merah terhadap  kadar 

besi serum tikus putih (Sparague Dawley) dalam darah. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Penulis 

a. Penelitian ini sebagai suatu bentuk  pengaplikasian ilmu yang telah 

didapat sehingga mampu untuk memperluas keilmuan dari penulis 

b. Menambah pengetahuan penulis mengenai pengaruh pemeberian 

minyak buah merah terhadap penyerapan zat besi pada tikus putih 

dengan pemberian kadar ekstrak air sari buah merah yang berbeda. 

c. Menambah pengalaman dalam melakukan penelitian. 

1.4.2 Bagi Masyarakat  

a. Menambah pengetahuan masyarakat terhadap kandungan dalam buah 

merah.  

b. Sebagai suatu referensi tambahan kepada masyarakat untuk 

mengetahui pengaruh konsumsi buah merah terhadap penyerapan zat 

besi. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Buah Merah 

2.1.1 Deskripsi 

  Buah merah (Pandanus conoideus) merupakan jenis tanaman yang 

termasuk ke dalam famili pandanaceae dan tanaman ini ditemukan 

secara endemik di wilayah Papua (Malik, 2009). Terdapat lebih dari 

30 jenis buah merah yang tumbuh di wilayah Papua, 4 diantaranya 

yang banyak dibudidayakan adalah: 

a. Buah merah panjang yang memiliki bentuk silindris, ujung   

tumpul dan pangkal menjantung. 

b. Buah merah pendek memiliki bentuk silindris, ujung lancip 

dan pangkal menjantung 

c. Buah merah cokelat memiliki bentuk silindris, ujung 

tumpul dan pangkal menjantung. 

d. Buah kuning memiliki warna kuning dan bentuk silindris, 

ujung tumpul dengan pangkal menjantung (Budi dan 

Paimin, 2005). 
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                      Gambar 1. Makroskopis buah merah (Lebang et al, 2004) 

 

Buah tersusun dari ribuan biji yang tersusun bebas membentuk kulit 

buah. Biji berukuran kecil memanjang 9-13 mm dengan bagian atas 

meruncing. Bagian pangkal biji menempel pada bagian jantung. 

Sedangkan ujungnya membentuk totol-totol dibagian kulit buah. Biji 

berwarna hitam kecoklatan dibungkus daging tipis berupa lemak. 

Daging buah dapat berwarna kuning, coklat, atau merah bata 

tergantung jenisnya (Budi dan Paimin, 2005). Buah merah (Pandanus 

conoideus) berbentuk silindris, ujung tumpul, dan pangkal 

menjantung.Panjang buah mencapai 96-102 cm dengan diameter 15-

20 cm. Bobot buah mencapai 7-8 kg (Limbongan, 2009). 
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Buah merah mengandung senyawa antioksidan dengan kandungan 

yang cukup tinggi yaitu karotenoid 12.000 ppm, beta-karoten           

700 ppm, dan tokoferol 11.000 ppm (Budi dan Paimin, 2000). Sari 

buah merah dapat menghambat proliferasi sel limfosit dan 

pertumbuhan sel penyebab kanker sehingga angka kematian karena 

kanker di Indonesia dapat ditekan (Wahyuniari et al, 2009). Konsumsi 

beta-karoten rutin membuat tubuh dapat memperbanyak sel-sel alami 

dalam melindungi tubuh dari penyakit. Uji in vivo menggunakan 

hewan percobaan tikus Sparague Dawley menunjukkan bahwa buah 

merah mampu berperan untuk pertumbuhan dan pemeliharaan jaringan 

pada tikus secara optimal (Sari, 2008). 

 

Jumlah biji buah merah cukup banyak karena buah merah tersusun 

atas ribuan biji yang membentuk kulit buah. Selama ini, biji buah 

merah dibuang setelah daging buahnya diambil (Suharto, 2004). Biji 

buah merah mengandung bahan makanan utama misalnya karbohidrat, 

protein, lipid, dan beberapa senyawa metabolit sekunder 

(Tjitrosoepomo, 2005). Oleh karena itu, kandungan senyawa yang 

terdapat dalam daging buah merah juga terdapat dalam biji buah 

merah. Komponen non polar dari biji buah merah telah berhasil 

diisolasi dan diidentifikasi. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 

komponen nonpolar biji buah merah didominasi oleh asam lemak 
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(Septyaningsih, 2010). Asam lemak ini merupakan kandungan utama 

dari daging buah merah (Budi, 2000). 

 

2.1.2 Klasifikasi 

Buah merah termasuk jenis tanaman pandan-pandanan (Pandanus). 

Diperkirakan ada sekitar 600 jenis tanaman yang tergolong dalam 

genus Pandanus, salah satunya adalah buah merah. Klasifikasi buah 

merah adalah sebagai berikut : 

Divisi : Spermatophyta 

Kelas : Angiospermae 

Subkelas : Monocotyledonae 

Ordo : Pandanales 

Famili : Pandanaceae 

Genus : Pandanus 

 

2.1.3 Morfologi  

       Pada dasarnya terdapat lebih dari 30 jenis atau kultivar buah merah di 

Papua. Secara garis besar diketahui ada empat kultivar yang banyak 

dikembangkan karena memiliki nilai ekonomis, yaitu kultivar buah 

merah panjang, buah merah pendek, cokelat, dan kuning serta warna, 

bentuk, dan ukuran buah masing- masing jenis  berbeda-beda. Kultivar 

buah merah panjang memiliki buah berbentuk silindris, ujung tumpul, 

dan pangkal menjantung. Panjang buah mencapai 96-102 cm dengan 
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diameter 15-20 cm. Bobot buah mencapai 7-8 kg. Warna buah merah 

bata saat muda dan merah terang saat matang, buah dibungkus daun 

pelindung berbentuk melancip dengan duri pada tulang utama 

sepanjang 8/10 bagian dari ujung (Budi dan Paimin, 2005). 

 

2.1.4 Habitat 

Buah merah termasuk tanaman endemik. Secara umum habitat asal 

tanaman ini adalah hutan sekunder dengan kondisi tanah lembab. 

Tanaman ini ditemukan tumbuh liar di wilayah Papua dan Papua New 

Guinea. Di wilayah Papua, tanaman buah merah ditemukan tumbuh di 

daerah dengan ketinggian antara 2-2.300 m di atas permukaan laut. Hal 

ini mennjukkan bahwa tanaman buah merah dapat tumbuh di mana saja di 

wilayah Papua, mulai dataran rendah hingga dataran tinggi. Buah merah 

juga bisa ditemukan di bagian utara Maluku yang menyebar dari daerah 

pantai hingga daerah pegunungan (Budi dan Paimin, 2005). 

 

Pada dasarnya terdapat lebih dari 30 jenis atau kultivar buah merah di 

Papua. Namun, secara garis besar diketahui ada empat kultivar yang 

banyak dikembangkan karena memiliki nilai ekonomis, yakni kultivar 

merah panjang, merah pendek, cokelat, dan kuning. Warna, bentuk, dan 

ukuran buah masing- masing jenis itu berbeda-beda. Kultivar merah 

panjang memiliki buah berbentuk silindris, ujung tumpul, dan pangkal 

menjantung.  
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2.1.5 Kandungan dan Manfaat Buah Merah 

Buah merah (Pandanus conoideus) mengandung beberapa senyawa aktif 

yang penting sebagai agen antikanker diantaranya tokoferol, β-karoten, 

dan karoten. Buah merah juga mengandung banyak kalori penambah 

energi, kalsium, serat, protein,vitamin B1,  vitamin C dan sedikit asam 

kaprat, asam laurat, asam miristat, asam linoleat, asam dekonoat,    

omega 3, omega 6 dan omega 9 (Hadad et al, 2005). Oleh karena itu, 

buah merah memiliki potensial untuk dikembangkan sebagai bahan 

baku obat penyakit-penyakit degeneratif seperti gangguan jantung, 

lever, kanker, kolesterol, diabetes, asam urat, osteoporosis, serta sebagai 

antiinfeksi dan HIV. Tokoferol merupakan bentuk vitamin yang larut 

dalam lemak yang berperan penting dalam tubuh. Senyawa ini dikenal 

juga sebagai vitamin E yang berfungsi dalam pertahanan terhadap 

peroksidasi asam lemak dan sebagai antioksidan dengan memutuskan 

berbagai reaksi rantai radikal bebas (Pratiwi, 2009). Karoten secara 

kimia adalah suatu zat yang disintesis secara biokimia dari delapan 

satuan isoprena, dan terbagi dalam dua bentuk utama yaitu α-karoten 

dan β-karoten (Mun’im et al, 2006). Buah merah juga memiliki 

kandungan zat penting yang dibutuhkan oleh tubuh yaitu karatenoid. 

Karotenoid berperan dalam membentuk respon imun yang lebih baik, 

perlindungan terhadap kanker, dan juga berfungsi sebagai antioksidan. 

Secara umum karotenoid, β-karoten dan α-karoten dikenal untuk 

mengurangi radikal bebas. Radikal bebas dapat menyebabkan kerusakan 
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sel yang bersifat karsinogenik. Aktivitas antioksidan dari karotenoid 

adalah alasan dibalik efek antikanker danpeningkatan sistem kekebalan 

tubuh (Wyeth, 2008). Buah merah juga mengandung asam lemak yang 

mempunyai peran penting bagi tubuh diantaranya asam oleat, asam 

palmitoleat dan asamα-linolenat.  

 

2.2 Zat Besi 

2.2.1 Definisi dan Fungsi Zat Besi 

Zat besi adalah mineral yang dibutuhkan untuk membentuk sel darah 

merah (hemoglobin). Mineral tersebut berperan sebagai komponen 

untuk membentuk mioglobin (protein yang membawa oksigen ke otot), 

kolagen (protein yang terdapat di tulang, tulang rawan, dan jaringan 

penyambung), serta enzim. Zat besi juga berfungsi dalam sistim 

pertahanan tubuh. Zat besi mempunyai beberapa fungsi esensial di 

dalam tubuh sebagai alat angkut oksigen dari paru-paru ke jaringan 

tubuh, sebagai alat angkut electron di dalam sel, dan sebagai bagian 

terpadu berbagai reaksi enzim di dalam jaringan tubuh (Harvey dan 

Daint, 2007).  Zat besi terdapat dalam bentuk hemoglobin dan sebagian 

kecil (± 130 mg) dalam bentuk mioglobin, cadangan besi dalam tubuh 

terutama terdapat dalam hati dalam bentuk feritin dan hemosiderin 

(Hinderaker dan Olsen, 2002). Dalam plasma, transferin mengangkut 3 

mg besi untuk dibawa ke sumsum tulang untuk eritropoesis dan 

mencapai 24 mg per hari. Sistem retikuloendoplasma akan 



12 
 

mendegradasi besi dari eritrosit untuk dibawa kembali ke sumsum 

tulang untuk eritropoesis (Hinderake dan Olsen, 2002). 

 

2.2.2 Metabolisme dan Absorbsi Zat Besi 

Penyebaran zat besi dalam tubuh dalam tubuh zat besi sebagian besar 

terdapat dalam darah sebagai bagian dari protein yang disebut Hb di sel 

darah merah dan mioglobin dalam sel otot. Besi merupakan unsur vital 

yang sangat dibutuhkan oleh tubuh untuk pembentukan hemoglobin, dan 

merupakan komponen penting pada sistem enzim pernafasan 

(Panggabean, 2014).  

 

         Gambar 2. Absorbsi zat besi (Andrews, 2012)  

Setiap hari total zat besi dalam darah adalah 35 mg, tetapi tidak 

semuanya harus didapatkan dari makanan. Sebagian besar yaitu 

sebanyak 34 mg didapat dari penghancuran sel–sel darah merah, yang 

kemudian disaring oleh tubuh untuk dapat dipergunakan lagi oleh 

sumsum tulang untuk pembentukan sel–sel darah merah baru, dan 
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hanya sebanyak 1 mg yang diperoleh dari makanan. Zat besi 

diabsorpsi melalui sel mukosa usus, dan akan diikat oleh apoferitin 

menjadi feritin dan di dalam serum, ikatan tersebut akan lepas dan zat 

besi ferro akan diangkut dalam bentuk transferin kemudian disimpan 

di dalam hati, limpa dan sumsum tulang belakang. Sebagian zat besi 

digunakan untuk sintesis hemoglobin 20-25 mg/hari, dan mengganti 

hemoglobin yang rusak 20-25 mg/hari (Susilo, 2002). Memenuhi 

kebutuhan pembentukan hemoglobin, sebagian besar zat besi yang 

berasal dari pemecahan sel darah akan dimanfaatkan kembali, dan 

kekurangannya harus dipenuhi dan diperoleh melalui makanan 

(Caroline, 2008).  

 

2.2.3 Bentuk Zat Besi dalam Tubuh 

Terdapat empat bentuk zat besi dalam tubuh yaitu: 

a.    Zat besi dalam hemoglobin. 

b.   Zat besi dalam cadangansebagai feritin dan hemosiderin. 

c.   Zat besi yang ditranspor dalam transferin. 

d. Zat besi parenkhim atau zat besi dalam jaringan seperti 

mioglobin dan beberapa   enzim antara lain sitokrom, katalase, 

dan peroksidase. 

 

Sebagian besar zat besi terikat dalam hemoglobin yang berfungsi 

khusus, yaitu mengangkut oksigen untuk keperluan metabolisme 
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dalam jaringan-jaringan. Sebagian lain dari zat besi terikat dalam 

sistem retikuloendotelial (RES) di hepar dan sumsum tulang sebagai 

cadanganzatbesi. Sebagian kecil dari zat besi dijumpai dalam 

transporting iron binding protein (transferin), sedangkan sebagian 

kecil sekali didapati dalam enzim-enzim yang berfungsi sebagai 

katalisator pada proses metabolisme dalam tubuh. Proses metabolisme 

zat besi digunakan untuk biosintesa hemoglobin, dimana zat besi 

digunakan secara terus- menerus. Sebagian besar zat besi yang bebas 

dalam tubuh akan dimanfaatkan kembali (reutilization), dan hanya 

sebagian kecil sekali yang diekskresikan melalui air kemih, feses dan 

keringat (Panggabean, 2014).  

 

2.2.4 Kebutuhan Zat Besi di dalam Tubuh 

Kebutuhan zat besi dalam makanan setiap harinya sangat berbeda, hal 

ini tergantung pada umur, jenis kelamin, berat badan. Kebutuhan zat 

besi yang terbesar ialah dalam 2 tahun kehidupan pertama. Selanjutnya 

selama periode pertumbuhan, kenaikan berat badan pada usia remaja 

dan sepanjang masa produksi wanita. Pada masa pertumbuhan 

diperlukan tambahan sekitar 0,5-1 mg/hari, sedangkan wanita pada 

masa mensturasi memerlukan tambahan zat besi antara 0,5-1 mg/hari. 

Pada wanita hamil kebutuhan zat besi sekitar 3-5 mg/hari dan 

tergantung pada tuanya kehamilan. Pada seorang laki laki normal 

dewasa kebutuhan besi telah cukup apabila dalam makanannya 
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terdapat 10-20 mg zat besi setiap harinya. Feritin merupakan salah satu 

protein kunci yang mengatur hemostasis besi dan juga merupakan 

biomarker klinis yang tersedia secara luas untuk mengevaluasi status 

besi dan secara khusus penting untuk mendeteksi defisiensi besi. Kadar 

feritin pada laki-laki dan wanita berbeda, pada laki-laki dan wanita 

postmenopause kadar feritin kurang dari 300 ng/ml, pada wanita 

premenopause kurang dari 200 ng/ml (Panggabean, 2014).  

 

2.3  Faktor yang Mempengaruhi Penyerapan Zat Besi. 

Proses absorbsi zat besi berlangsung dalam duodenum dengan bantuan 

protein. Ada dua jenis protein didalam sel mukosa duodenum yang 

membantu penyerapan zat besi, yaitu transferin dan feritin. Transferin 

yaitu protein yang disintesis dalam hati.  

Terdapat faktor yang mempengaruhi absorbsi zat besi antara lain : 

1. Bentuk besi  

Bentuk besi didalam makanan berpengaruh terhadap penyerapannya. 

Besi hem yang merupakan bagian dari hemoglobin dan mioglobin 

yang terdapat didalam daging hewan yang dapat diserap dua kali lipat 

daripada besi non hem. Besi non hem terdapat didalam telur, sereal, 

kacang-kacangan, sayuran hijau dan buah-buahan. Asam fitat dan 

faktor lain di dalam serat serelia dan asam oksalat didalam sayuran 

menghambat penyerapan besi. Faktor-faktor ini mengikat besi, 
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sehingga mempersulit penyerapannya. Protein kedelai menurunkan 

absorbs besi yang disebabkan oleh nilai fitatnya yang tinggi. 

 

2. Asam organik 

Vitamin C sangat membantu penyerapan besi non hem dengan 

merubah bentuk feri menjadi fero. Vitamin C akan membentuk gugus 

besi-askorbat yang tetap larut pada pH tinggi dalam duodenum. Oleh 

karena itu sangat dianjurkan memakan makanan sumber vitamin C 

tiap kali makan. Vitamin C dalam jumlah cukup dapat melawan 

sebagian pengaruh faktor-faktor yang menghambat penyerapan besi. 

3. Tanin  

Tanin terdapat didalam teh, kopi, dan beberapa jenis sayuran dan buah 

yang menghambat absorbsi zat besi dengan cara mengikatnya. 

4. Tingkat keasaman lambung meningkatkan daya larut besi. Kekurangan 

asam klorida di dalam lambung atau penggunaan obat-obatan yang 

bersifat basa seperti antasid menghalangi absorbsi besi. Faktor 

intrinsic di dalam lambung membantu penyerapan besi, diduga karena 

hem mempunyai struktur yang sama dengan vitamin B12. Kebutuhan 

tubuh akan besi berpengaruh terhadap absorbsi besi. Bila tubuh 

kekurangan besi atau kebutuhan meningkat pada kondisi tertentu, 

absobsi besi-nonhem dapat meningkat (Almatsier, 2001). 
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2.4 Kerangka Teori & Kerangka Konsep 

2.4.1 Kerangka Teori  
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2.4.2 Kerangka Konsep 

 

 

 

 

Keterangan : 

 

   : Variabel bebas  

 

 

 

   : Variabel terikat  

 

 

   : Berpengaruh  

 

 

2.5 Hipotesis Penelitian 

 

Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah terdapat pengaruh 

pemberian minyak buah merah, terhadap kadar besi serum tikus putih 

(Sparague Dawley) dalam darah. 

 

 

 

 

 

 

 

Konsumsi buah merah 

(Pandanus conoideus) 
Absorbsi zat besi (Fe) 

berkurang 
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    BAB III 

METODE  PENELITIAN 

 

3.1 Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental dengan metode rancangan 

acak lengkap. Metode eksperimen ini bertujuan untuk membuktikan 

hubungan sebab akibat dengan cara melibatkan kelompok kontrol disamping 

kelompok eksperimen. Parameter yang dinilai pada penelitian ini adalah 

kadar besi serum  pada tikus putih (Sparague Dawley) yang diberikan ekstrak 

air sari buah merah dengan dosis yang berbeda. 

 

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan pada Pet House Fakultas Kedokteran 

Universitas Lampung dan Laboratorium Patologi Klinik RS Advent. 

Penelitian akan dilaksanakan pada bulan September 2015-Januari 2016. 

 

3.3 Populasi dan Sampel Penelitian 

3.3.1 Populasi  

Populasi yang diteliti adalah tikus putih (Sparague Dawley). 

 

 



20 
 

 

3.3.1.1 Kriteria Inklusi  

Kriteria inklusi adalah suatu karakteristik umum subyek 

penelitian pada populasi target dan populasi terjangkau.  

Kriteri inklusi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Tikus putih (Sparague Dawley) yang dalam kondisi 

sehat. 

b. Tikus putih jantan. 

c. Berumur 6-8 minggu. 

d. Berat badan 200 gram tiap kelomok. 

e. Dipelihara pada waktu dan tempat yang sama. 

f. Diperoleh dari tempat pembiakan yang sama. 

 

3.3.1.2 Kriteria Eksklusi 

Kriteria ekslusi adalah pengeluaran subyek penelitian yang 

tidak memenuhi kriteria inklusi, karena berbagai alasan 

sehingga tidak dapat menjadi responden penelitian 

(Noatmodjo, 2010).  

Kriteria ekslusi dalam penelitian ini adalah : 

a. Tikus putih yang sakit. 

b. Tikus mati 
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3.3.1.3 Kriteria Drop Out 

a. Tikus mati setelah diberikan perlakuan. 

b. Tikus tampak sakit setelah diberikan perlakuan. 

3.3.2 Besar Sampel  

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan rumus 

Federer. Menurut Federer, rumus penentuan besar sampel untuk uji 

eksperimental adalah (t) (n-1) ≥ 15. Dimana (t) merupakan jumlah 

kelompok percobaan dan (n) merupakan jumlah pengulangan atau 

jumlah sampel tiap kelompok. Penelitian ini akan menggunakan 5 

kelompok sehingga perhitungan sampel menjadi : 

(t) (n-1) ≥ 15 

(5) (n-1) ≥ 15 

    5n – 5 ≥ 15 

       5n ≥ 20 

                    n ≥ 4 

Jadi, sampel yang akan digunakan tiap kelompok adalah 4 ekor tikus 

putih. Dalam penelitian ini, akan digunakan 20 ekor tikus putih 

(Sparague Dawley) yang dibagi dalam 5 kelompok dan terdiri dari 4 

ekor tikus, untuk menghindari resiko terjadinya drop out maka setiap 

kelompok perlakuan ditambahkan 3 ekor tikus sehingga sampel yang 

digunakan dalam penelitian adalah 7 ekor tikus.  
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3.4 Alat dan Bahan Penelitian 

3.4.1 Alat Penelitan 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah kandang 

tikus, spuit 1cc, sarung tangan, masker, sonde lambung 5 cm, 

dan alat tulis.  

3.4.2 Bahan Penelitian 

Bahan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

minyak buah merah dengan dosis yang diberikan tiap 

kelompoknya sebagai berikut :  

Kelompok 1 : Kelompok  kontrol negatif 

Kelompok 2 : 0,27 mL/hari 

Kelompok 3 : 0,54 mL/hari 

Kelompok 4 : 1,08 mL/hari 

Kelompok 5 : 2,16 mL/hari 

 

3.5 Identifikasi Variabel dan Definisi Operasional 

3.5.1 Identifikasi Variabel 

Variabel Bebas:  Minyak buah merah 

Variabel Terikat : Kadar besi serum. 
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3.5.2 Definisi Operasional   

Tabel 1.Definisi Operasional 

 

 

 

Variabel Definisi Operasional  Skala 

Minyak buah merah  Terdapat 4 (empat) kelompok dengan perlakuan 

yang berbeda yaitu :  

1. Kelompok  1 adalah 

kelompok kontrol negatif. 

2. Kelompok perlakuan  2 

adalah kelompok tikus 

dengan pemberian minyak 

buah merah dengan dosis  

0,27 mL/hari. 

3. Kelompok perlakuan  3 

adalah kelompok tikus 

dengan pemberian minyak 

buah merah dengan dosis 

0,54mL/hari. 

4. Kelompok perlakuan 4 

adalah kelompok tikus 

dengan pemberian minyak 

buah merah dengan dosis 

1,08 mL/hari. 

5. Kelompok perlakuan 5 

adalah kelompok tikus 

dengan pemberian minyak 

buah merah dengan dosis 

2,16 mL/hari. 

 

Numerik 

Kadar besi serum  Pengukuran kadar besi serum pada tikus putih  

(Sprague dawley). 

Numerik 
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3.6 Prosedur Penelitian 

3.6.1 Adaptasi Hewan Coba 

Tikus percobaan yang berusia 6-8 minggu dengan berat badan 

200 gram diadaptasi selama satu minggu. Adaptasi tikus 

percobaan dilakukan dengan pemberian makan dan minum 

sebelum dilakukan percobaan. Diet yang diberikan pada tikus  

yaitu ketimun dengan pemberian makannya dua kali sehari. 

Tikus ditempatkan dalam kandang, dengan diberikan penutup 

berupa kawat dipermukaan kandang tersebut. Lingkungan 

kandang tikus dibuat agar tidak lembab ataupun suhu kandang 

tikus diusahakan harus sekitar 25-26
°
C, dan tikus percobaan 

juga harus mendapat pencahayaan yang baik. Masing-masing 

tikus diperhatikan secara seksama agar tidak menyebabkan 

keadaan yang tidak diinginkan terjadi selama proses penelitian 

berlangsung. 

 

3.6.2 Pembuatan Minyak Buah Merah 

Pembuatan minyak buah merah dimulai dengan memilih buah yang 

benar-benar matang. Selanjutnya, buah dibelah dan empulurnya 

dikeluarkan, dan daging buah dipotong-potong dan dicuci bersih. 

Daging buah dikukus antara 1-1,50 jam, dan setelah matang atau 

lunak diangkat dan didinginkan. Irisan buah yang telah matang 

kemudian ditambahkan sedikit air lalu diperas sehingga menjadi 
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pasta. Pasta yang telah terbentuk selanjutnya disaring untuk 

memisahkan ampas biji dari pasta. Selanjutnya, pasta dimasak         

4-5 jam. Setelah mendidih, pasta tetap dibiarkan selama 10 menit 

sampai muncul minyak berwarna hitam pada permukaannya. 

Rebusan pasta kemudian diangkat dan didiamkan selama 2 jam 

hingga minyak terpisah dari air dan pasta. Langkah ini dapat diulangi 

beberapa kali sampai tidak ada lagi air dibawah lapisan minyak. Air 

yang terbentuk juga dapat dihilangkan dengan cara memanaskan 

minyak pada suhu 95-100◦C selama 2-3 menit sampai tidak ada lagi 

gelembung air yang terlihat (Limbongan, 2005).  

 

3.6.3 Perhitungan Dosis 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan minyak buah merah untuk 

diberikan kepada tikus percobaan. Satu buah merah memiliki berat      

± 5 kg yang setara dengan ± 250 mL minyak buah merah. Orang sehat 

disarankan mengkonsumsi minyak buah merah satu sendok makan satu 

kali sehari, sedangkan untuk orang yang sakit dapat mengkonsumsi 

minyak buah merah satu sendok makan sebanyak 1-3 kali sehari. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan minyak buah merah yaitu 

sebanyak 15 mL. Penentuan dosis berdasarkan dosis untuk manusia 

dengan berat badan 70 kg yang dikonversikan kepada tikus dengan 

berat badan 200 gr menggunakan  konversi dosis menurut Laurence-
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Bacharach dengan faktor konversi 0,018. Sehingga, diperoleh konversi 

dosis pada tikus sebagai berikut : 

Konversi dosis pada tikus = 0,018 x 15 mL 

        = 0,27 mL/hari 

Berdasarkan dosis yang digunakan tersebut, maka dosis perlakuan 

untuk setiap kelompok tikus percobaan yaitu 0.27, 0.54, 1.08, dan 2.16 

mL/hari.  

 

3.6.4 Perlakuan 

Setelah 1 minggu dilakukan adaptasi terhadap hewan coba dengan 

memberikan makan (ketimun) dan minum secara ad libitum , tikus 

putih diberikan minyak buah merah. Makanan tikus diberikan 2 kali 

dalam sehari. Sebelum diberikan minyak buah merah dengan dosis 

yang telah ditentukan, tikus putih terlebih dahulu diberikan preparat 

besi peroral dengan dosis 0,018 mL/hari yaitu sulfat ferosus 

selanjutnya diikuti dengan pemberian minyak  buah merah. Pemberian 

minyak buah merah diberikan dengan menggunakan alat sonde 

lambung. Kelompok perlakuan 1 diberikan zat besi peroral dengan 

dosis 0018 mL/hari. Kelompok perlakuan 2 diberikan preparat besi 

peroral dengan dosis 0,018 mL/hari, selanjutnya diikuti dengan 

pemberian minyak buah merah dengan dosis 0,27 mL/hari. 

Selanjutnya, kelompok perlakuan 3 diberikan preparat besi peroral 
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yang sama dengan sebelumnya dan kemudian diberikan minyak buah 

merah dengan dosis 0,54 mL/hari. Kelompok perlakuan 4 diberikan 

preparat besi dengan dosis yang sama seperti kelompok perlakuan 

sebelumnya, diikuti dengan pemberian minyak buah merah dengan 

dosis 1,08 mL/hari. Kelompok perlakuan 5 diberikan preparat besi 

peroral dan kemudian dilanjutkan dengan pemberian minyak buah 

merah dengan dosis 2,16 mL/hari.  

3.6.5 Terminasi dan Pengambilan Sampel Darah  

Setelah perlakuan induksi pada setiap keompok selama 14 hari, hewan 

coba diterminasi dengan anastesi menggunakan ketamine:xylazine 

dosis 75-100 mg/kg : 5-10 (perbandingan 10:1) secara intra peritoneal. 

Pengambilan sampel darah dilakukan secara intracardium dengan 

menusukkan spuit 5 cc melalui region thorax tikus dan meraba 

palpitasi maksimal pada region tersebut sebelum pengambilan sampel 

darah. Pengambilan sampel darah ini dilakukan pada setiap tikus per 

kelompoknya, sampel darah yang telah diperoleh selanjutnya 

dimasukkan kedalam tabung vakum untuk disentrifuse terlebih dahulu 

sebelum dilakukan pemeriksaan besi serum tikus.  

 

3.6.6 Pemeriksaan Besi (Fe) Serum  

Pemeriksaan besi (Fe) serum terbagi menjadi 2 bagian yaitu 

pemeriksaan penyerapan awal dan penyerapan akhir. Pemeriksaan 

penyerapan awal dilakukan dengan memberikan  label tabung uji 
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dengan blanko, standar, referensi, pool, dan subjek test masing-

masing. Setelah diberikan label, tambahkan 2,5 mL reagen penyangga 

zat besi pada masing-masing tabung tersebut. Pada tabung blanko 

tambahkan 0.5 ml standar besi, pada referensi tambahkan 0.5 ml bahan 

referensi besi serum, tabung pool tambahkan dengan 0.5 ml serum 

pooled, dan untuk masing-masing subjek uji ditambahkan 0.5 ml 

serum pada tabung yang cocok. Setelah itu, campurkan masing-masing 

tabung uji secara  merata dengan menggunakan vortex mixer dan 

pindahkan masing-masing sampel pada sebuah cuvet. Pasang pada 

panjang gelombang 560 nm, sebelumnya spektofotometer harus 

dikalibrasi pada penyerapan nol dengan blanko reagen. Lakukan 

pembacaan dan catat penyerapan awal sampel blanko, standar, 

referensi dan uji. Setelah itu, sampel tersebut dikembalikan pada 

tabung yang sesuai setelah dilakukan pembacaan. Hal ini merupakan 

penyerapan awal (Ainitial) yang diukur agar dilakukan pertimbangan 

mengenai pebedaan dalam turbiditas sampel. 

Setelah dilakukan pemeriksaan penyerapan awal (Ainitial), selanjutnya 

dilakukan pemeriksaan penyerapan akhir zat besi yaitu dengan 

menambahkan 0.05 ml reagen warna besi pada setiap tabung. 

Selanjutnya, campur tiap tabungnya kemudian posisikan tabung secara 

tegak selama 10 menit dalam air pada suhu 37
0
 C, kemudian 

pindahkan reagen dalam tiap tabung tersebut pada cuvet.  Lakukan 
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prosedur pembacaan dan catat penyerapan sampel blanko, standar, 

referensi, pool, dan uji menggunakan blanko untuk membuat nol 

penunjukan spektrofotometer, selanjutnya lakukan perhitungan hasil.  

3.7 Rancangan Analisis Data  

Analisis data pada penelitian ini diproses dengan perangkat lunak 

untuk pengolahan data statistik, dengan tingkat signifikasi p<0,05.  

3.7.1 Uji Homogenitas Data (p>0,05) 

Pengujian homogenitas data menggunakan Levene test untuk 

mengetahui data homogen atau tidak homogen. Hasil uji homogenitas 

ini untuk menentukan analisis berikutnya, yaitu analisis parametrik. 

3.7.2 Uji Parametrik (One way- Anova) 

Dilakukan untuk menguji perbedaan pengaruh kelompok kontrol negatif 

K1 disamping kelompok perlakuan yaitu kelompok K2, kelompok K3, 

kelompok K4, dan kelompok K5. Hipotesis dianggap bermakna bila 

p<0,05. Jika pada uji One way-Anova menghasilkan nilai p<0,05, maka 

dilanjutkan dengan melakukan analisis Post hoc Tests untuk melihat 

perbedaan antar kelompok perlakuan.  
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3.8 Diagram Alir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Masa adaptasi selama 1 

minggu 

Penimbangan Berat 

Badan Hewan Coba 

Pembagian Kelompok Secara 

Random 

K1 

:diberikan 

zat besi 

0,018 

mL/hari 

K4 : 

diberikan 

zat besi 

0,018 

mL/hari dan 

esktrak 

buah merah 

1,08 

mL/hari 

K2 : 

diberikan 

zat besi 

0,018 

mL/hari dan 

esktrak 

buah merah 

0,27mL/har

i 

Pengambilan sampel darah 3 ml 

intracardium 

K3: 

diberikan 

zat besi 

0,018 

mL/hari 

dan esktrak 

buah merah 

0,54mL/har

i 

K5 : 

diberikan 

zat besi 

0,018 

mL/hari 

dan esktrak 

buah merah 

2,16 

mL/hari 

Pengamatan dan Perhitungan Kadar Besi Serum 

Analisis data 
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3.9 Etika Penelitian 

Etika penelitian untuk penelitian didapatkan dari Fakultas Kedokteran 

Universitas Lampung dengan cara mengajukan etical approvalkepada 

Komisi Etika Penelitian Kesehatan Fakultas Kedokteran Universitas 

Lampung yang menerapkan prinsip 3R yaitu replacement, reduction, 

dan refinement serta 5F yaitu  freedom from hunger and thirst, freedom 

from discomfort, freedom from pain, injury and disesase, freedom from 

fear and distress, dan  freedom to express natural behavior dalam 

proses penelitian hewan coba. Ketiga prinsip etika tersebut harus 

dikombinasikan dengan prinsip 5F dalam kesejahteraan hewan coba.  

 

3.10 Keterbatasan Penelitian  

Keterbatasan penelitian yang didapati saat penelitian berlangsung 

sebagai berikut : 

1. Proses pembuatan minyak buah merah tidak dilakukan oleh 

peneliti. 

2. Pemeriksaan kadar besi serum dilakukan di Laboratorium Patologi 

Klinik Rumah Sakit Advent Bandar Lampung. 

3. Pengukuran kadar tannin dalam buah merah yang berperan sebagai 

inhibitor absorpsi zat besi tidak dilakukan secara langsung oleh 

peneliti. 

 



40 
 

 

 

BAB V 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian mengenai pengaruh pemberian minyak buah merah 

(Pandanus conoideus) terhadap jumlah kadar besi serum tikus putih (Sprague 

dawley) diperoleh simpulan sebagai berikut : 

Pemberian minyak buah merah (Pandanus conoideus) yang diberikan bersamaan 

dengan zat besi, dapat memberikan pengaruh terhadap kadar besi yang ditandai 

dengan penurunan kadar besi serum darah. 

5.2 Saran 

      Untuk pengembangan dan perbaikan penelitian ini, penulis menyarankan : 

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk menilai kandungan buah merah 

(Pandanus conoideus) yang dapat berpengaruh terhadap penurunan kadar besi 

serum darah.  

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk membandingkan dosis minyak 

buah merah (Pandanus conoideus) yang berpotensi  untuk menurunkan kadar 

besi serum darah. 
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